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Abstrak

This study aims to: 1) develop langnage skills in children; 2) provide fun learning
through storytelling method with andio-visual media in gronp A RA Palapa
Nusantara. The research method was carried out by classroom action. The research
subjects were group A students at RA Palapa Nusantara, which consisted of 32
children, in Kernak District. The data analysis technigue used is descriptive
percentage and descriptive activities of students. The results showed that the langnage
skills achieved by the students of gromp A RA Palapa Nusantara02 Slawi were
more improved compared to the previous one where children's langnage development
only reached 50%, but after the practice of classroom action research was carried out
through the storytelling method using andio-visual media, in the first cycle experienced
an increase of 75%, therefore re-research was carried ont so that in the second cycle it
increased to 85%, where the level of achievement has met the research target of 85%,
Likewise, teachers are easier to convey storytelling methods, and provide fun learning .
Based on the results of this study indicate that: learning through storytelling methods
with audio-visual media can be said to be successful in order to improve children's
language skills, it is recommended that all teachers can provide storytelling activities
with the help of andio-visual media so that they can attract and please children.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan kemampuan bahasa
pada anak; 2) memberikan pembelajaran yang menyenangkan melalui metode
bercerita dengan media audio visual di kelompok A RA Palapa Nusantara.. Metode
penelitian dilakukan dengan tindakan kelas. Subjek penelitiannya anak didik
kelompok A di RA Palapa Nusantara, yang terdiri dari 32 anak, di Kecamatan
Keruak. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentatif dan
deskriptif aktivitas anak anak didik. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
bahasa yang dicapai anak didik kelompok A RA Palapa Nusantara02 Slawi lebih

meningkat di bandingkan dengan sebelumnya di mana perkembangan bahasa anak
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hanya mencapai 50%, namun setelah dilakukan praktek penelitian tindakan kelas
melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual, pada siklus
pertama mengalami peningkatan mencapai 75%, maka dari itu dilakukan penelitian
ulang sehingga pada siklus kedua mengalami peningkatan mencapai 85%, dimana
tingkat pencapaian tersebut sudah memenubhi target penelitian yaitu 85%, Begitu pula
dengan guru lebih mudah dalam menyampaikan metode bercerita, dan memberikan
pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: pembelajaran melalui metode bercerita dengan media audio visual dapat
dikatakan berhasil dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa anak, untuk itu
disarankan pada semua guru dapat memberikan kegiatan bercerita dengan bantuan
media audio visual sehingga dapat menarik dan menyenangkan anak.

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa, Metode Bercerita, Media Audio Visual

PENDAHULUAN

Rodhotul Athfal (RA) merupakan salah satu lembaga tempat pendidikan anak
usia dini yang berada pada jalur formal, di mana pada usia ini merupakan masa
keemasan (golden age) khususnya usia 5-6 tahun, dengan adanya RA bertujuan
membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak antara lain nilai-nilai
agama dan moral, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan juga
kemandirian, maka dari itu pengembangan potensi yang dimiliki oleh anak tersebut
hendaknya dilaksanakan dengan berbagai metode kegiatan belajar yang kreatif dan
menyenangkan bagi anak didik. Pada fase masa keemasan (golden age) inilah peran
pendidikan sangat fundamental dan sangat menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Apabila anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek

perkembangan anak akan berkembang secara optimal.

Oleh karena itu pendidikan anak usia dini harus dapat merangsang seluruh
aspek perkembangan anak baik perkembangan perilaku, bahasa, kognitif, sosial
emosional, kemandirian maupun fisik motorik. Pertumbuhan dan perkembangan

pada anak usia dini ini merupakan periode yang sangat penting karena pada masa ini
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pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak
selanjutnya. Perkembangan pada usia dini meliputi perkembangan kemampuan
berbahasa, kreatifitas kesadaran sosial, emosional dan intelegensia berjalan sangat
cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya. Perkembangan moral

serta dasar-dasar kepribadian juga dibentuk pada masa tersebut.

Perkembangan ini terdapat masa kritis, dimana diperlukan
rangsangan/stimulasi yang berguna agar potensi betkembang. Manusia dalam
kehidupannya tidak terlepas dengan bahasa. Ia harus mampu menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi. Dengan bahasa, mereka akan mudah dalam bergaul dan
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Bahasa mempunyai peranan yang

sangat penting bagi kehidupan manusia (Suhartono, 2005: 12).

Dengan demikian perkembangan bahasa harus dirangsang sejak dini.
Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal yang penting karena dengan
bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau orang- orang
disekitarnya. Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan
pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang
tumbuh dan berkembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya
melalui bahasa dengan kata-kata yang mempuyai makna. Menurut Depdiknas (2003:
105), fungsi pengembangan bahasa bagi anak usia dini adalah sebagai alat untuk
berkomunikasi dengan lingkungan, sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
intelektual anak, sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, sebagai alat untuk

menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.

Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari
pemahaman, pengembangan perbendaharaan kata, penyusunan kata-kata menjadi
kalimat dan ucapan. (Dahlan, 2004: 119). Ke empat pengembangan tersebut memiliki
hubungan yang saling terkait satu sama lain, yang merupakan satu kesatuan. Keempat
keterampilan tersebut perlu dilatth pada anak usia dini karena dengan kemampuan
berbahasa tersebut anak akan belajar berkomunikasi dengan orang lain, sebagaimana
dalam kurikulum 2004 diungkapkan bahwa kompetensi dasar dari pengembangan
bahasa untuk anak usia dini yaitu anak mampu mendengar, berkomunikasi seara lisan,

memiliki perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya.
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Menurut Wothman (2006:212) menyatakan bahwa kesiapan anak untuk
berinteraksi dengan orang dewasa berarti berkembangnya pemahaman mereka
mengenai aturan dan fungsi bahasa dengan orang dewasa akan menyediakan
hubungan dengan konsep, dalam hal ini anak akan mendapatkan pengalaman belajar
tentang bahasa dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya dengan meniru gaya bahasa
orang dewasa di sekitarnya juga. Oleh karena itu kemampuan bahasa pada anak usia
dini maupun setelah remaja akan sangat tergantung terhadap pemerolehan
kemampuan bahasa yang diperoleh sejak sekarang, maka akan menghasilkan
kesuksesan dalam berbahasa di masa depannya. Menurut Dahlan (2004:119)
Pengembangan berbahasa mempunyai empat komponen yang terdiri dari
pemahaman, pembendaharaan kata, penyusunan kata- kata menjadi kalimat dan
ucapan. keempat pengembangan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu

sama lain,

Dalam pedoman guru RA dikemukakan bahwa dalam melaksanakan
pembinaan dan perkembangan bahasa di RA hendaknya mempersiapkan prinsip-
prinsip, dengan memberikan kesempatan sebaik-baiknya pada anak dalam
mengembangkan bahasa dan dalam memelihara ketertiban, hendaknya spontanitas
anak sebaiknya jangan ditekan dan sebaiknya diberikan dalam suasana keakraban
antara guru dengan anak didik, serta memenuhi syarat-syarat yang diambil dari
lingkungan anak, sesuai dengan taraf usia dan taraf perkembangan anak sehingga

aspek perkembangan anak dapat tercapai secara optimal.

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi
anak Taman Kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan
(Moeslichatun, 1996:194). Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan
tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Dengan demikian
bercerita dalam konteks komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya mempengaruhi
orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang sesuatu ide. Sementara dalam
konteks pembelajaran anak usia dini bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan

kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih anak dalam bercakap-cakap
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untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Kegiatan bercerita memberikan
sumbangan besar pada perkembangan anak secara keseluruhan sebagai implikasi dari
perkembangan bahasanya, sehingga anak akan memiliki kemampuan untuk
mengembangkan aspek perkembangan yang lain dengan modal kemampuan

berbahasa yang sudah baik.

Kemampuan berbahasa pada anak wusia 4-6 tahun berdasarkan
PERMENDIKNAS no 58 tahun 2009 tanggal 17 september 2009 tentang standar
tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak meliputi: 1) menerima bahasa.
Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan adalah: menyimak perkataan
orang lain, mengerti beberapa perintah secara bersamaan, memahami cerita yang
dibacakan, mengenal perbendahaan kata mengenai kata sifat, mengulang kalimat yang
lebih kompleks, memahami aturan dalan suatu permainan; 2) mengungkapkan
bahasa. Tingkat pencapaian perkembangan meliputi: mengulang kalimat sederhana,
menjawab pertanyaan secara sederhana, menyebutkan kata- kata yang dikenal,
menceritakan kembali cerita atau dongeng yang pernah didengar, berkomunikasi
secara lisan serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan
berhitung; dan 3) keaksaraan. Tingkat pencapaian perkembangan yang diharapkan
meliputi: mengenal suara-suara atau benda yang ada di sekitarnya, membuat coretan
yang bermakna, meniru huruf, memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf,
membaca dan menulis nama sendiri. Sebelumnya peneliti melakukan pengamatan
terthadap laporan perkembangan anak pada semester satu atau gasal terhadap
permasalahan yang terjadi, khususnya di RA Palapa Nusantara Desa Selebung
Ketangga Kec. Keruak pada kelompok Ayang seluruhnya berjumlah 32 anak, dari
jumlah tersebut anak yang mampu mengembangkan kemampuan bahasanya hanya
50% vyaitu sekitar 16 anak, maka dari itu kami simpulkan bahwa kemampuan
perkembangan bahasa anak pada kelompok BI RA Palapa Nusantara masih kurang

atau masith mengalami kesulitan.

Namun pada kenyataannya yang terjadi pada saat ini tidak semua guru di RA
yang ada, mampu menyampaikan metode bercerita dengan baik, metode cerita di
sajikan langsung dari guru tanpa menggunakan alat peraga apapun, sehingga kurang

menarik perhatian anak didik dalam memahami isi cerita yang ada, dalam hal ini anak

168 Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial



Arnianti

didik seringkali kurang mendapat perhatian dari guru dalam mengungkapkan sebuah
perasaan atau idenya, sehingga kemampuan bahasa yang di miliki oleh anak tidak
berkembang secara optimal, selain itu tak jarang guru lebih fokus pada kegiatan
keterampilan membaca dan menulis serta berhitung, dengan alasan kegiatan
keterampilan membaca dan menulis serta berhitung adalah salah satu tuntutan untuk
jenjang pendidikan selanjutnya, yaitu ketika anak usia dini memasuki Sekolah Dasar
(SD), schingga anak usia dini kurang mampu mengungkapkan perasaan atau ide
ketika menjawab pertanyaan dari guru dan tidak paham dengan informasi yang telah

di sampaikan oleh guru.

Maka dari itu metode bercerita dengan menggunakan media audio visual sangat
dibutuhkan dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak, agar dikemudian hari
anak tidak mengalami kegagalan dalam berbahasa, maka dari itu sudah seharusnya
seorang guru dapat menyampaikan metode yang praktis dan menyenangkan dalam
mengembangkan aspek bahasa yang dimiliki oleh anak, metode bercerita adalah salah
satu metode pembelajaran yang efektif bagi anak didik, maka dari itu berdasarkan
yang tertera di atas, meskipun masih banyak guru yang tidak mampu menyampaikan
isi cerita dengan baik, ada alternatif yang baik untuk guru dalam menyampaikan isi
cerita pada anak didik, yaitu dengan bantuan atau menggunakan media Audio visual

dengan memutarkan CD berupa isi cerita yang mendidik pada anak didik kita.

Berdasarkan uraian di atas, maka keadaan yang seperti ini tidak untuk di
diamkan begitu saja, karena permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kurangnya
wawasan guru dalam memilih metode dan media pembelajaran yang tepat, oleh
karena itu juga peneliti ingin melakukan tindakan kelas di kelompok A RA Palapa
Nusantara, dengan harapan dapat melakukan perbaikan dan dapat meningkatkan
bahasa anak, salah satunya dengan menggunakan metode bercerita dengan media
Audio Visual, dengan metode tersebut di harapkan kegiatan pembelajaran bermakna
dan menyenangkan serta tidak membosankan lagi bagi anak, dengan metode dan
penggunaan media tersebut di harapkan kemampuan bahasa anak tercapai dengan

baik.
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KERANGKA TEORI

Bahasa mempunyai beberapa pengertian. Menurut Oxford Advanced Learner
Dictionary bahasa adalah suatu sistim dari suara, kata, pola yang digunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi melalui pikiran dan perasaan. Sedangkan menurut
pandangan Hurlock (1978: 176) bahasa adalah sarana komunikasi dengan
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
Syamsu Yusuf (2007: 118) mengatakan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi,
dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk
mengungkapkan suatu pengertian. Dari beberapa definisi bahasa yang dikemukakan
di atas dapat di simpulkan bahwa bahasa adalah suatu alat komunikasi yang
digunakan melalui suatu sistem suara, kata, pola yang digunakan manusia untuk
menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan. Bahasa dapat mencakup segala
bentuk komunikasi, baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa isyarat,

bahasa gerak tubuh, dan ekspresi wajah.
Perkembangan Bahasa

Menurut Syamsu Yusuf (2007: 119) perkembangan bahasa berkaitan erat
dengan perkembangan berfikir anak. Perkembangan fikiran dimulai pada usia 1,6 —
2,0 tahun, yaitu pada saat anak dapat menyusun kalimat dua atau tiga kata. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa dalam berbahasa anak dituntut untuk menuntaskan atau
menguasai tugas pokok perkembangan bahasa. Adapun tugas tersebut adalah:
Pemahaman, vyaitu kemampuan memahami makna wucapan orang lain;
Pengembangan perbendaharaan kata; Penyusunan kata-kata menjadi kalimat; dan
Ucapan. Kemampuan mengucapkan kata-kata merupakan hasil belajar melalui

imitasi terhadap suara-suara yang didengar anak dari orang lain.

Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2004)
perkembangan bahasa terbagi atas dua periode besar yaitu periode Prelinguistik (0-1
tahun) dan Linguistik (1-5 tahun). Mulai periode linguistik inilah mulai saat anak
mengucapkan kata kata yang pertama. Yang merupakan saat paling menakjubkan

bagi orang tua. Periode linguistik terbagi dalam tiga fase yaitu:
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a. Fase satu kata atau Holofrase
Pada fase ini anak mempergunakan satu kata untuk menyatakan
pikiran yang kompleks, baik yang berupa keinginan, perasaan atau
temuannya tanpa perbedaan yang jelas. Misalnya kata duduk, bagi anak
dapat berarti “saya mau duduk”, atau kursi tempat duduk, dapat juga
berarti “mama sedang duduk”. Orang tua baru dapat mengerti dan
memahami apa yang dimaksudkan oleh anak tersebut, apabila kita tahu
dalam konteks apa kata tersebut diucapkan, sambil mengamati mimik (raut
muka) gerak serta bahasa tubuh lainnya. Pada umumnya kata pertama yang
diucapkan oleh anak adalah kata benda, setelah beberapa waktu barulah
disusul dengan kata kerja.
b. Fase lebih dari satu kata
Fase dua kata muncul pada anak berusia sekitar 18 bulan. Pada fase
ini anak sudah dapat membuat kalimat sederhana yang terdiri dari dua kata.
Kalimat tersebut kadang-kadang terdiri dari pokok kalimat dan predikat,
kadang-kadang pokok kalimat dengan obyek dengan tata bahasa yang tidak
benar. Setelah dua kata, munculah kalimat dengan tiga kata, diikuti oleh
empat kata dan seterusnya. Pada periode ini bahasa yang digunakan oleh
anak tidak lagi egosentris, dari dan untuk dirinya sendiri. Mulailah
mengadakan komunikasi dengan orang lain secara lancar. Orang tua mulai
melakukan tanya jawab dengan anak secara sederhana. Anak pun mulai
dapat bercerita dengan kalimat-kalimatnya sendiri yang sederhana.
c. Fase diferensiasi
Periode terakhir dari masa balita yang berlangsung antara usia dua
setengah sampai lima tahun. Keterampilan anak dalam berbicara mulai
lancar dan berkembang pesat. Dalam berbicara anak bukan saja menambah
kosa katanya yang mengagumkan, akan tetapi anak mulai mampu
mengucapkan kata demi kata sesuai dengan jenisnya, terutama dalam
pemakaian kata benda dan kata kerja. Anak telah mampu mempergunakan
kata ganti orang “saya” untuk menyebut dirinya, mampu mempergunakan
kata dalam bentuk jamak, awalan, akhiran dan berkomunikasi lebih lancar

lagi dengan lingkungan. Anak mulai dapat mengkritik, bertanya, menjawab,
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memerintah, memberi tahu dan bentuk- bentuk kalimat lain yang umum
untuk satu pembicaraan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Bahasa
anak secara terus menerus akan selalu berkembang. Anak banyak belajar
dari lingkungannya, dengan demikian bahasa anak terbentuk oleh kondisi
lingkungan. Lingkungan anak mencakup lingkungan keluarga, masyarakat
dan lingkungan pergaulan teman sebaya. Perkembangan bahasa anak
dilengkapi dan diperkaya oleh lingkungan masyarakat di mana mereka
tinggal. Hal ini berarti bahwa proses pembentukan kepribadian yang
dihasilkan dari pergaulan dengan masyarakat sekitar akan memberi ciri

khusus dalam perilaku berbahasa.
Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Saat bayi dilahirkan, dia tidak tahu apa-apa tentang diri dan lingkungannya.
Walau begitu, bayi tersebut memiliki potensi untuk mempelajari diri dan
lingkungannya. Apa dan bagaimana dia belajar, banyak sekali dipengaruhi oleh
lingkungan sosial di mana dia dilahitkan ( Syamsu Yusuf, 2007: 118) Dia bisa
berbahasa Indonesia karena lingkungan kita berbahasa Indonesia, jika lingkungannya
berbahasa Sunda maka anak akan bisa berbahasa Sunda. Begitu juga dengan bahasa-
bahasa yang lainnya. Anak makan menggunakan sendok dan garpu, juga karena
lingkungannya melakukan hal yang sama, Demikian pula apa kebiasaan-kebiasaan lain
yang dilakukan oleh anak. Sosialisali dan etika lingkungan merupakan konsep yang
berhubungan dengan pengembangan bahasa anak terhadap lingkungannya (‘hetzer &
Reindorf dalam E. Hurlock, 1956) Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa
dimaknakan sebagai sebuah proses di mana kita belajar melalui interaksi dengan
orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya itu
merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang
efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita. Etika
lingkungan dikatakan sebagai suatu struktur sosial yang berasal dari kebudayaan atau
kultur suatu komunitas manusia. Komunitas ini tentunya mempunyai satu set nilai-
nilai yang dihormati sebagai landasan madani dalam berinteraksi diantara sesamanya.
Interaksi ini membutuhkan alat komunikasi yang pada umumnya dinamakan bahasa

(isan dan tulisan) agar pesan yang dikirim dapat diterima, diterjemahkan dan
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dimengerti. Peran bahasa sebagai alat penyampai pesan sangatlah krusial bilamana
ctika lingkungan hendak ditegakkan. Masalah yang dihadapi adalah bagaimana
bahasa lingkungan ini bisa dipopulerkan sedemikan rupa sehingga pesan- pesan dapat
disampaikan serta dimengerti oleh publik. Menurut teoriconstructivedari Vygotsky
dan Piaget mengatakan bahwa perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari
interaksi dengan orang lain. Dengan berinteraksi dengan orang lain, maka
pengetahuan, nilai dan sikap anak akan berkembang. Anak memiliki perkembangan
kognisi yang terbatas pada usia-usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial, anak akan
mengalami peningkatan kemampuan berpikir.  Teori Perkembangan Vygosky
memandang bahwa bahasa anak-anak tidak berkembang dalam situasi sosial yang
hampa. Vygosky yakin bahwa anak-anak yang terlibat dalam sejumlah besar
pembicaraan pribadi lebih berkompeten secara sosial ketimbang anak-anak yang tidak
menggunakan secara ekstensif, karena pembicaraan pribadi merupakan suatu transisi
awal untuk lebih dapat berkomunikasi secara sosial. Sedangkan teori Piaget
menckankan pada percakapan anak-anak yang bersifat egosentris dan berorientasi
non-sosial. Anak-anak berbicara kepada diri mereka untuk mengatur perilakunya dan
untuk mengarahkan diri mereka. Sebaliknya Piaget menckankan bahwa percakapan
anak kecil yang egosentris mencerminkan ketidakmatangan sosial dan kognitif
mereka. Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
faktor kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan
hubungan keluarga (Syamsu Yusuf, 2007: 121). Sehubungan dengan penciptaan
lingkungan bahasa yang baik bagi anak maka faktor yang paling menentukan dalam
perkembangan bahasa anak adalah faktor lingkungan/sosial. Faktor lingkungan yang
dimaksud disini adalah lingkungan dimana anak itu berada, yang juga didalamnya
terdapat orang dewasa atau orang tua dari sianak tersebut. Bahasa anak dapat
berkembang cepat jika: Anak berada di dalam lingkungan yang positif dan bebas dari
tekanan. Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa lingkungan yang kaya bahasa akan
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Stimulasi tersebut akan optimal jika anak
tidak merasa tertekan. Anak yang tertekan dapat menghambat kemampuan bicaranya.
Dapat ditemukan anak gagap yang disebabkan karena tekanan dari lingkungannya.
Menunjukkan sikap dan minat yang tulus pada anak. Anak usia dini emosinya masih

kuat. Karena itu orang tua dan guru harus menunjukkan minat dan perhatian tinggi
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kepada anak.Orang dewasa perlu merespon anak dengan tulus. Menyampaikan pesan
verbal diikuti dengan pesan non verbal. Dalam bercakap-cakap dengan anak, orang
dewasa perlu menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan ucapannya. Perlu diikuti
gerakan, mimik muka, dan intonasi yang sesuai. Misalnya: orang dewasa berkata,”saya
sayang” maka perlu dikatakan dengan ekspresi muka senang dan menunjukkan rasa
sayangnya, schingga anak mengetahui seperti apa kata sayang itu sesungguhnya. d.
Melibatkan anak dalam komunikasi. Orang dewasa perlu melibatkan anak untuk ikut
membangun komunikasi. Kita menghargai ide-idenya dan memberikan respon yang
baik terhadap bahasa anak. Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa keschatan,
intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin anak, serta hubungan sosial
keluarga sangat mempengaruhi perkembangan bahasa anak, sehingga perkembangan

bahasa anak dapat berkembang dengan cepat.

Lingkungan yang Baik Untuk Memperkaya Bahasa Anak

Sesuai dengan pandangan teori contructive yang dikemukakan Piaget dan
Vygotsky di atas, bahwa melalui interaksi sosial, anak akan mengalami peningkatan
kemampuan berpikir. Pengaruhnya pada pembelajaran adalah anak akan dapat belajar
dengan optimal jika diberikan berbagai kegiatan yang dapat mendorong mercka
untuk sering berkomunikasi. Dengan interaksi aktif antar anak, maka bahasa anak
akan berkembang dengan cepat. Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak

sebaiknya dalam aktivitasnya anak-anak digabungkan dari berbagai usia.

Harapannya adalah anak yang lebih tua dapat mencontohkan bahasa yang lebih
kaya kepada anak yang lebih muda. Adanya anak yang lebih tua usianya atau orang
dewasa yang mendampingi pembelajaran dan mengajak bercakap-cakap akan
menolong anak menggunakan kemampuan berbahasa yang lebih tinggi. Untuk
mensosialisasikan anak-anak pada dunia literasi (Musthafa, 2008: 5) menyebutkan
bahwa cara yang paling penting adalah pemajanan pada dan/atau pelibatan dengan
(1) artefak literasi dan kegunaan fungsionalnya, (2) pengalaman literasi, (3) berbagai
peristiwa literasi, dan (4) beragam interaksi literasi. Lebih lanjut dijelaskan beberapa
petunjuk dasar untuk pelaksanaan yang lebih sistematik yaitu: Sediakan beragam

artefak literasi untuk anak. Untuk mempromosikan kesadaran awal akan bacaan
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(print), dan untuk mendorong minat anak pada penjelajahan dunia mereka dan
bereksperimen dengan bahasa mereka, artefak literasi (koran, buku anak, iklan, kertas,
pensil, dan semacamnya) harus disediakan di sekitar dan dapat diakses oleh anak yang

sedang belajar.

Demontrasikan  beragam  kegiatan literasi dan libatkan anak untuk
mengalaminya. Perkembangan literasi tidak begitu saja terjadi. Anak- anak mungkin
akan tertarik pada membaca dan menulis ketika mereka mengobservasi dan
berpartisipasi dalam beragam aktivitas literasi degan para penulis dan pembaca yang
lebih kompeten terutama dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya (Mclane &

NcMee, 1990).

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Lingkungan yang baik
untuk pengembangan kemampuan berbahasa anak adalah lingkungan yang aktif
ditempat anak berada, yaitu lingkungan yang kaya dengan bahasa. Hal ini dapat
dilakukan oleh orang dewasa dengan meletakkan banyak kata- kata di lingkungan
bermain anak. Di mana-mana anak dapat melihat tulisan sehingga menolong anak
dalam mempelajari keaksaraan. Misalnya: kalau disekitarnya ada meja, dapat diberi
tulisan “meja”, kalau di tempat bermain anak ada lemari maka di sana dapat
dituliskan “lemari” dan lain-lainnya. Orangtua dan pendidik yang aktif akan
membawa lingkungan di luar anak yang kaya dengan bahasa ke dalam pikiran anak
dan juga mengeluarkan segala sesuatu yang ada di dalam pikiran anak ke luar melalui

bahasa yang diucapkan anak.

Keterampilan Bahasa

Sebagaimana kita ketahui bahwa keterampilan bahasa meliputi 4 area utama,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berikut ini akan diuraikan
bagaimana menciptakan lingkungan yang dapat memperkaya terhadap keterampilan
bahasa tersebut. Mendengarkan Mampu mendengarkan dengan benar dan tepat
merupakan bagian yang penting dalam belajar dan berkomunikasi. Hal ini sangat

penting dalam tahap-tahap pertama dari belajar membaca.
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Untuk meningkatkan kemampuan mendengarkan pada anak, maka yang dapat
dilakukan oleh orang tua dan pendidik adalah menjadi model yang baik bagi anak,
berkomunikasi yang jelas kepada anak, dan memberikan penguasaan pengetahuan
dan aktivitas yang berkenaan dengan kegiatan mendengarkan itu sendiri. Aktivitas
yang mendukung yang dapat dilakukan adalah: (a) bermain dengan mendengarkan
musik, (b) menceritakan tentang cerita/dongeng, (c) memperdengarkan berbagai
suara (sound effects), (d) memperdengarkan cerita dengan musik, dan (e)
mempertanyakan apa yang di dengarkan. Berbicara Bicara merupakan salah satu alat

komunikasi yang paling efektif.

Berbicara tidak sekedar merupakan prestasi bagi anak, akan tetapi juga
berfungsi untuk mencapai tujuannya, misalnya: 1) Sebagai pemuas kebutuhan dan
keinginan. 2) Sebagai alat untuk menarik perhatian orang lain. 3) Sebagai alat untuk
membina hubungan sosial. 4) Sebagai alat untuk mengevaluasi diri sendiri.
5) Untuk dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain, dan 6) Untuk
mempengaruhi perilaku orang lain (mulyani sumantri & nana syaodih, 2004). Cara
terbaik untuk mendorong perkembangan bahasa anak-anak adalah menyisihkan
waktu untuk berbicara dengan anak-anak. Doronglah anak-anak untuk

mengungkapkan pendapat, melontarkan pertanyaan dan mengambil keputusan.

Anak-anak belajar kata-kata baru dengan mendengar kata-kata tersebut yang
digunakan dalam konteks. Anak-anak juga belajar banyak berbicara melalui
mendengarkan pembicaraan orang dewasa atau anak lain. Hendaknya orangtua tidak
mengoreksi apa yang anak-anak katakan atau mengkrittk cara mereka
mengungkapkan diri. Peragakan cara pengucapan kata yang benar dengan
menerangkan kata dalam pembicaraan. Selain itu untuk menambah perbendaharaan
kata, anak dapat diajak untuk membaca sedini mungkin. Dengan melihat gambar,

anak dapat mengeksplorasi serta ada dialog antara orangtua dan anak.
Karakteristik Bahasa Anak Usia Dini

Berdasarkan pada permendiknas no. 58 tahun 2009 tentang standar tingkat
pencapaian perkembangan disusun berdasarkan kelompok usia. Tingkat pencapaian
menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan anak yang diharapkan dicapai

pada rentang tertentu. Dibawah ini adalah tabel perkembangan bahasa anak secara
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umum menurut Child Development Institute (2006), dan tingkat pencapaian
perkembangan bahasa anak berdasarkan pengelompokan usia pada lingkup

perkembangan bahasa yang termuat dalam
Media Audio Visual
a. Pengertian Media.

Menurut  Latuheru  (1988:9), media mengarah pada sesuatu yang
mengantar/meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan
penerima pesan. Dalam dunia pendidikan, sumber (pemberi pesan) adalah guru,
penerima pesan adalah anak didik, sedangkan informasi (pesan) adalah materi
pelajaran yang harus disampaikan guru kepada anak didik. Kata media berasal dari
bahasa latin, medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau tengah. Dalam
bahasa arab, media adalah perantara (wasaa“il) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Gerlach dan Elly (1971) mengatakan bahwa media adalah
manusia materi yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khususnya pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
thotografis, atau elektris untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali

visual dan verbal.
b. Penyediaan media pembelajaran.

Penyediaan pembelajaran merupakan komponen instruksional yang meliputi
pesan, orang, dan peralatan. Dalam perkembangan media pembelajaran mengikuti
perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses
belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir
teknologi audiovisual yang menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis untuk
tujuan pembelajaran. Teknologi yang muncul terakhir adalah teknologi mikro
prosesor yang melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan interaktif (Seels &

Richey, 1994).

Volume 1, Nomor 2, Juli 2019 177



Arnianti

c. Karakteristik Pembelajaran Media Audiovisual.

Teknologi media audiovisual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan
pesan-pesan audio dan visual. Pembelajaran media audio visual jelas bercirikan
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, misalnya mesin proyektor film dan
proyeksi film layar lebar. Jadi pengajaran melalui media audio visual adalah produksi
an penggunaan materi yang menyerapnya melalui pandangan serta tidak seluruhnya
tergantung pada pemahaman kata atau simbol-simbol. Salah satu jenis media
pengajaran adalah media audio visual. Menurut Sanaky (2009: 102), “media audio
visual adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar dan suara”. Alat-
alat yang termasuk media audio visual contohnya televisi, video-VCD, sound slide,
dan film.  Suleiman (1985: 11) dalam Rani Anggi Wahyuningsih (2011)
mengungkapkan bahwa media atau alat-alat audio visual adalah alat-alat yang ‘audible’
artinya dapat didengar dan alat-alat yang ‘visible’ artinya dapat dilihat, agar cara
berkomunikasi menjadi efektif. Contoh alat-alat audio visual adalah gambar, foto,
slide, model, pita kaset, tape-recorder, film bersuara, dan televisi. Gambar 2.1

hipotesis tindakan penelitian Tindakan Kelas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan
dalam bentuk proses pengkajian berdaur 2 tahap, yaitu : Tahap Perencanaan, Tahap
Tindakan, Observasi serta Refleksi. Model PTK menurut Kemmis dan Taggart
(1998) terdiri dari 4 komponen antara lain : perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Adapun tahap penelitian model Kemmis dan Taggart dapat dilihat pada

gambar bagan di bawah ini :

42 Model PTK yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah model spiral dari
Kemmis dan Taggart (1988), dalam buku metode Penelitian Tindakan Kelas
(Rochiati Wiriaatmadja, 2008 : 606) yaitu sebagai berikut : Semua kegiatan dari siklus
I, dan II dilaksanakan dengan tahap perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan

(observer) serta refleksi (reflect). Tahapan perencanaan atau planning meliputi
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pembuatan perangkat pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta

menentukan indikator kinerja Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi

Perencanaan :@

segala tindakan yan

Refleksi Siklus1 Pelaksanaan

% Pengamatan <J
Perencanaan :@

Reflelksi Siklus II Pelaksanaan

@l Pengamatan <::D

Pembelajaran RKM dan RKH dengan materi pengembangan kemampuan kognitif
Tahapan pengamatan atau observing meliputi pembuatan instrumen penelitian,
pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa setelah mendapatkan tindakan,
menganalisa data dan menyusun langkah — langkah perbaikan Tahapan refleksi
dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan masukan dari para ahli penelitian

tindakan kelas. Dalam penelitian ini dilakukan dua siklus, setiap siklus meliputi :

Siklus I ~ Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat
pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta menentukan indikator
kinerja. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala tindakan yang
tertuang dalam rencana pelaksanaan pemelajaran RKM dan RKH dengan materi
pengembangan kemampuan kognitif. Tahapan pengamatan atau observing meliputi

pembuatan instrumen penelitian, pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa

Volume 1, Nomor 2, Juli 2019 179



Arnianti

setelah mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menyusun langkah — langkah
perbaikan. Tahapan refleksi dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan masukan

dari para ahli penelitian tindakan kelas.

Siklus II ~ Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembuatan perangkat
pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian serta menentukan indikator
kinerja Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi segala tindakan yang
tertuang dalam rencana pelaksanaan pemelajaran RKM dan RKH dengan materi
pengembangan kemampuan kognitif Tahapan pengamatan atau observing meliputi
pembuatan instrumen penelitian, pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa
setelah mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menyusun langkah — langkah
perbaikan Tahapan refleksi dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan masukan

dari para ahli penelitian tindakan kelas melalui e-mail.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian perkembangan bahasa anak didik diperoleh dengan prosedur

penelitian tindakan kelas melalui pembelajaran dengan metode bercerita dengan
bantuan media audio visual dalam upaya meningkatkan perkembangan bahasa anak
didik kelompok A RA Palapa Nusantara Desa Selebung Ketangga Kec. Keruak dapat
di deskripsikan sebagai berikut:
Observasi dilakukan pada program perencanaan RKH atau rencana kegiatan harian.
Fokus observasi terhadap program perencanaan yang bertujuan untuk membantu
perkembangan anak dalam upaya meningkatkan bahasa. Hasil observasi berikutnya
adalah evaluasi sebelum diberikan tindakan kegiatan bercerita dengan media audio
visual, kelompok Adari 32 anak didik di RA Palapa Nusantara.

Kondisi ini sangat memprihatikan. Jika anak-anak dibiarkan begitu saja, maka
hal ini akan sangat mempengaruhi perkembangan aspek lainya untuk selanjutnya.
Salah satu bentuk tindakan yang bisa dibetikan oleh guru/peneliti yaitu dengan
menggunakan metode bercerita dengan media audio visual sebagai upaya
meningkatkan kemampuan bahasa anak di kelompok ARA Palapa Nusantara.
Pengunaan metode tersebut dimaksudkan agar perkembangan bahasa anak dapat

berkembang dengan baik.
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Meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita dengan media
audio visual di kelompok A RA. Palapa Nusantara. Berdasarkan nilai perkembangan
anak didik semester awal dan Sebelum di berikan tindakan, diketahui kemampuan
bahasa anak sangat rendah, tingkat perkembangan hanya mencapai sekitar 50%, yaitu
sekitar 16 anak saja yang mempunyai kemampuan bahasa cukup baik, melihat kondisi
yang demikian maka peneliti memberi pembelajaran dengan metode bercerita dengan
bantuan media audio visual, maka terjadi peningkatan secara bertahap dari siklus
pertama terjadi peningkatan sekitar 75%, yaitu sekitar 24 anak, kemudian dilakukan
penelitian ulang pada siklus kedua terjadi peningkatan sekitar 85%, yaitu sekitar 28
anak. Sebagaimana kita ketahui bahwa keterampilan bahasa meliputi 4 area utama,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berikut ini persentase
peningkatan perkembangan aspek bahasa yang dilakukan pada siklus pertama dan
kedua, dan uraian bagaimana menciptakan lingkungan yang dapat memperkaya
terthadap keterampilan bahasa tersebut: a. Mendengarkan Berdasarkan data diatas
pada siklus pertama, dapat diketahui bahwa anak didik yang mengerti beberapa
perintah secara sederhana ada 72%, mengulang kalimat yang lebih kompleks ada
75%, dapat menyebutkan beberapa kata sifat ada 84%, sedangkan pada siklus kedua
mengalami peningkatan sebagai berikut: dapat mengerti beberapa perintah secara
sederhana 88%, dapat mengulang kalimat yang lebih kopleks 90%, dapat
menyebutkan beberapa kata sifat 90%, Mampu mendengarkan dengan benar dan
tepat merupakan bagian yang penting dalam belajar dan berkomunikasi. Hal ini
sangat penting dalam tahap-tahap pertama dari belajar membaca. Untuk
meningkatkan kemampuan mendengarkan pada anak, maka yang dapat dilakukan
oleh orangtua dan pendidik adalah menjadi model yang baik bagi anak,
berkomunikasi yang jelas kepada anak, dan memberikan penguasaan pengetahuan
dan aktivitas yang berkenaan dengan kegiatan mendengarkan itu sendiri. Aktivitas
yang mendukung yang dapat dilakukan adalah: (a) bermain dengan mendengarkan
musik, (b) menceritakan tentang cerita/dongeng, (c) memperdengarkan berbagai
suara (sound effects), (d) memperdengarkan cerita dengan musik, dan (e)
mempertanyakan apa yang di dengarkan. b. Berbicara pada siklus pertama dapat
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks ada 66%, dapat menceritakan sebab

akibat 81%, dapat menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda ada 81%,
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sedangkan pada siklus kedua mengalami peningkatan sebagai berikut: dapat
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 90%, dapat menceritakan kejadian sebab
akibat 88%, dapat menyebutkan sebanyak-banyaknya nama benda yang ada di
sekitarnya 90%, Bicara merupakan salah satu alat komunikasi yang paling efektif.

Berbicara tidak sekedar merupakan prestasi bagi anak, akan tetapi juga
berfungsi untuk mencapai tujuannya, misalnya: Sebagai pemuas kebutuhan dan
keinginan; Sebagai alat untuk menarik perhatian orang lain; Sebagai alat untuk
membina hubungan sosial; Sebagai alat untuk mengevaluasi diri sendiri Untuk dapat
mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain; dan Untuk mempengaruhi perilaku
orang lain (mulyani sumantri & nana syaodih, 2004).
Cara terbaik untuk mendorong perkembangan bahasa anak-anak adalah menyisihkan
waktu untuk berbicara dengan anak-anak. Doronglah anak-anak untuk
mengungkapkan pendapat, melontarkan pertanyaan dan mengambil keputusan.
Anak-anak belajar kata-kata baru dengan mendengar kata-kata tersebut yang
digunakan dalam konteks. Anak-anak juga belajar banyak berbicara melalui
mendengarkan pembicaraan orang dewasa atau anak lain. Hendaknya orangtua tidak
mengoreksi apa yang anak-anak katakan atau mengkrittk cara mereka
mengungkapkan diri. Peragakan cara pengucapan kata yang benar dengan
menerangkan kata dalam pembicaraan. Selain itu untuk menambah perbendaharaan
kata, anak dapat diajak untuk membaca sedini mungkin.

Dengan melihat gambar, anak dapat mengeksplorasi serta ada dialog antara
orangtua dan anak. Gunakan bahasa yang singkat, jelas, dan benar (jangan gunakan
bahasa kekanakan). Dan berbicaralah dengan pelan dan dibantu dengan ekspresi
wajah atau gerakan tubuh. c. Membaca pada siklus pertama dapat membaca simbol
ada 72%, dapat mengenal suku huruf awal ada 84%, dapat membaca nama sendiri
ada 78%, dapat menghubungkan gambar dengan kata ada 78%, sedangkan pada
siklus kedua mengalami peningkatan sebagai berikut: dapat menyebutkan simbol-
simbol huruf yang di kenal 84%, mengenal suku huruf awal 88%, dapat membaca
nama sendiri 88%, dapat menghubungkan gambar benda dengan kata 81%,
Pengembangan minat dan kebiasaan membaca yang baik harus dimulai sedini
mungkin pada anak-anak. Orang tua, terutama ibu dan guru mempunyai peranan

yang sangat penting dalam menentukan usaha-usaha pengembangan ini.
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Pengembangan minat dan kemampuan membaca harus dimulai dari rumah.
Membaca bukan sekedar membaca sepintas saja, tetapi membaca harus melibatkan
pikiran untuk memaknainya. Membaca memerlukan proses yang panjang, dari
mengenal simbol sampai pada memaknai tulisan.

Sebelum bisa membaca, anak-anak harus tahu dan menggunakan
perbendaharaan kata-kata dasar yang baik. Anak hanya dapat memahami kata-kata
yang mereka lihat tercetak jika mereka telah menemui kata-kata tersebut dalam
pembicaraan. Anak-anak yang dapat berbicara dengan baik dan banyak cenderung
menjadi pembaca yang baik pula. Dalam belajar membaca permulaan pada anak,
orangtua atau pendidik sebaiknya menggunakan kata-kata yang bermakna bagi anak.
Anak akan tertarik membaca sebuah kata karena kata tersebut mempunyai makna
yang dapat dimengerti anak. Janganlah mengajarkan kata-kata yang tidak umum tanpa
memberikan konteks atau petunjuk mengenai maknanya. Gambar dengan kata-kata,
label pada objek, tanda dalam situasi-situasi, semuanya ini memberikan suatu konteks
kepada kata itu. Misalnya : Kata “mata™ dibaca anak bersamaan dengan adanya
“gambar mata”. Selain itu orangtua atau pendidik sebaiknya menyediakan bahan
bacaan yang sesuai dengan karakteristik materi membaca tahap awal, misalnya kata
yang dipilih pendek dan dapat diperkirakan, berulang-ulang, menggunakan bahasa
yang sederhana, menggunakan irama, teksnya sederhana, mudah diingat, gambar dan
teks harus sesuai, dan gambar sangat dominan.

Untuk mendukung perilaku keaksaraan berikutnya, anak harus banyak
dikenalkan dengan buku. Buku-buku dan CD interaktif yang dikenalkan pada anak
petlu disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak. Buku cerita dan CD interaktif lebih
tepat digunakan untuk menambah kosa kata anak, namun demikian anak tetap perlu
menggunakan buku bacaan dan CD interaktif yang berbeda-beda, supaya mereka bisa
melihat perbedaan tingkatan dari tiap-tiap isi buku CD interaktif. = Untuk
menciptakan lingkungan yang kaya terhadap perkembangan bahasa anak khususnya
membaca maka orang tua harus memfasilitasi dengan menyediakan berbagai bahan
bacaan untuk anak-anak, penuhilah tempat-tempat bermain mereka dengan berbagai
bahan dan sumber bacaan yang bermanfaat. d. Menulis pada siklus pertama dapat
mengenal angka 69%, dapat memahami antara bunyi dan bentuk ada 72%, dapat

menulis nama sendiri ada 72%, dapat membuat gambar bebas ada 69%, sedangkan
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pada siklus kedua mengalami peningkatan sebagai berikut: mengenal simbol dapat
menulis huruf 81%, memahami antara bunyi dan bentuk-bentuk 78%, dapat menulis
nama sendiri 84%, dapat menggambar bebas 88%.

Kemampuan menulis sangat berkaitan dengan menggambar pada anak. Karena
menulis dan menggambar sama-sama memerlukan keahlian psikomotor, dan
mempunyai kemampuan kognitif yang sama. Menggambar dan menulis melibatkan
keterampilan psikomotor yang sama yaitu keterampilan motorik halus, maka untuk
mengembangkan kemampuan ini orangtua atau pendidik harus dapat memfasilitasi
sedini mungkin. Cara yang dapat kita lakukan adalah dengan menyediakan berbagai
fasilitas yang diperlukan oleh anak untuk membuat coretan atau tulisan. Saat anak 2
tahun jika diberi kesempatan memegang pensil atau crayon tentunya dia akan
mencoret-coret sesukanya di kertas yang ada, hal ini merupakan tahap awal dari
perkembangan menulis anak.

Dengan menggambar/menulis anak dapat mengekspresikan dirinya. Karena itu
anak perlu mendapatkan kesempatan yang cukup dengan dukungan alat-alat yang
beragam serta pendidik yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak.
Selain anak menggambarkan sesuatu yang ada dalam pikirannya ke dalam kertas, anak
juga perlu menceritakan makna dari gambar yang dibuatnya. Disinilah orangtua atau
pendidik memainkan peran yang penting dalam mengenalkan anak pada kekuatan
komunikasi antara gambar yang dibuatnya dengan kata-kata yang dapat dimunculkan
anak. Jika pendidik dapat membuat pengalaman menggambar ini menjadi menantang,
merangsang, dan memuaskan, maka anak akan menguasai sistem simbol yang
beragam lainnya.

Kenaikan prosentase dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 15%. Hal
ini disebabkan guru didalam memberikan pembelajaran kepada anak sudah cukup
inovatif yaitu dengan memberikan metode bercerita dengan bantuan media audio
visual kepada anak sudah cukup inovatif sehingga anak bersemangat dan dapat
merespon secara positif, serta dalam memilih media audio visual terutama kaset CD
cukup efektif untuk merangsang siswa menjadi aktif dalam kegiatan tersebut, karena
didalam CD tersebut terdapat cerita yang menarik untuk di nikmati oleh anak.
Sehingga anak semakin terampil atau bisa meningkatkan kemampuan keterampilan

bahasanya dengan baik, guru juga dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan
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adanya keberhasilan. Bahasa merupakan sistem komunikasi antar manusia. Bahasa
mencakup komunikasi non verbal dan komunikasi verbal. Bahasa dapat dipelajari
secara teratur tergantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang dimiliki
seseorang. Sedangkan menurut pandangan Hurlock (1978: 176) bahasa adalah sarana
komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan
makna kepada orang lain. Syamsu Yusuf (2007: 118) mengatakan bahwa bahasa
adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup
semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam
bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian.

Berdasarkan uraian di atas Thais (dalam Bromley, 1992) menemukakan bahwa
anak dapat memahami dan mengingat suatu informasi jika mereka mendapat
kesempatan untuk membicarakannya, menuliskannya, menggambarkannya, dan
memanipulasinya. Anak belajar membaca dan menyimak jika mereka mendapat
kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan membicarakannya
untuk diri mereka sendiri maupun di tujukan pada orang lain. Belajar jika ada diskusi
antara guru dan anak, anak dan anak, anak dan media, serta anak dan lingkungannya.
Bahasa dan belajar tidak dapat di pisahkan. Kemampuan menggunakan bahasa secara
efektif sangat berperan penting terhadap kemampuan belajar anak. Maka dari itu
pembelajaran dengan metode bercerita dengan bantuan madia audio visual sangat
bermanfaat guna meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak tidak merasa jenuh

dan sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran.

KESIMPULAN

Perkembangan aspek menerima bahasa sebelum di beri tindakan hanya 50%
yaitu sebanyak 16 anak, dengan di adakannya pembelajaran dengan metode bercerita
dengan bantuan media audio visual maka perkembangan bahasa kelompok A RA.
Palapa Nusantara mengalami peningkatan, dimana peningkatan tersebut terjadi secara
bertahap pada siklus pertama terjadi peningkatan sekitar 75%, selanjutnya pada siklus
kedua terjadi peningkatan sekitar mencapai 85% atau sebanyak 28 anak dari 32 anak,
hasil akhir penelitian dapat mengerti beberapa perintah secara sederhana 88% yaitu

sekitar 28 anak, dapat mengulang kalimat yang lebih kompleks 84% yaitu 27 anak,
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dapat menyebutkan beberapa kata sifat 84% yaitu 27 anak, dapat menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks 84% yaitu 27 anak, dapat menceritakan kejadian
sebab akibat 88% vyaitu 28 anak, dapat menyebutkan sebanyak-banyaknya nama

benda yang ada di sekitarnya 81% yaitu 26 anak, dapat menyebutkan simbol-simbol
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